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Abstract 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar ditinjau 
dari gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MIN 2 Samarinda. Penelitian 
ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode survei di mana dalam 
penelitiannya digunakan untuk mengumpulkan data dalam bentuk angket yang 
kemudian disebarluaskan kepada responden, dengan jumlah populasi sebanyak 
126 siswa lalu sampel yang di gunakan sebanyak 115 siswa. Teknik 
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian angket dengan skala 
likert dengan dibantu dokumentasi, tempat penelitian yaitu MIN 2 Samarinda. 
Hasil yang diperoleh berdasarkan uji faktorial rancangan acak lengkap 3 faktor 
bahwa nilai sig yaitu sebesar 0,000 dimana 0,000 < 0.05. Sehingga hasil uji 
faktorial rancangan acak lengkap 3 faktor ada perbedaan hasil belajar. Yaitu 
adanya perbedaan hasil belajar ditinjau dari gaya belajar siswa pada mata 
pelajaran IPA di MIN 2 Samarinda. Dapat disimpulkan bahwa perbedaan hasil 
belajar yang diperoleh dari penelitian ini adalah gaya belajar visual sebesar 
76.7073, gaya belajar auditori sebesar 84.4318, dan gaya belajar kinestetik 
sebesar 79.7000. Sehingga ketiga gaya belajar tersebut terdapat perbedaan dari 
hasil belajarnya. 
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A. Pendahuluan 
Pendidikan esensinya adalah wadah untuk mengembangkan pola pikir, sehingga 

proses pembelajaran diarahkan untuk mengembangkan pola pikir dan pengetahuan 
siswa. (Adawiyah, 2021) Pendidikan sangat penting bagi semua orang guna 
meningkatkan kualitas, mengembangkan potensi dan keterampilan yang dimilikinya 
serta mengubah tingkah lakunya agar terciptanya kehidupan bangsa yang cerdas, damai, 
terbuka, demokratis dan bertanggung jawab. Karena suatu bangsa dapat dikatakan maju, 
jika proses pendidikan bisa berjalan dengan benar. Pendidikan saling berkaitan dengan 
kegiatan pembelajaran. (Akhiruddin, 2019) Di dalam kegiatan pembelajaran, guru 
dituntut untuk dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan melibatkan 
siswa untuk aktif dalam tahapan belajar mengajar. (Lely Salmitha, 2022) Pendidikan 
merupakan upaya manusia yang disadari dan bertujuan untuk mengembangkan 
kepribadian dan kemampuan manusia agar dapat menghadapi tantangan zaman yang 
terus berkembang. (M. Helmi, 2023) Kegiatan pendidikan juga merupakan proses 
pemberdayaan kepribadian pelajar yang mampu mendukung kehidupan masyarakat. 
(Hidayah M. U., 2018) 

Upaya pelaku Pendidikan dalam meningkatkan mutu Pendidikan dapat menentukan 
mutu Pendidikan yang mencakup tiga bagian yaitu input, proses, dan ooutput. (Hidayah 
M. U., 2023) Pendidikan memiliki peranan penting dalam menjadikan suatu bangsa yang 
terdidik. (Hastuti, 2021) Pendidikan adalah sesuatu bagian terpenting oleh manusia, 
karena dengan adanya pendidikan, manusia akan bertambah kreatif dan inovatif dalam 
menciptakan trobosan-trobosan terbaru serta nantinya berguna untuk memecahkan 
permasalahan kehidupan dan mampu bersaing dalam era globalisasi. (Hidayah M. U., 
2021) Pendidikan bagi semua orang guna meningkatkan kualitas, mengembangkan 
potensi dan keterampilan yang dimilikinya serta mengubah tingkah lakunya agar 
terciptanya kehidupan bangsa yang cerdas, damai, terbuka, demokratis dan bertanggung 
jawab. Karena suatu bangsa dapat dikatakan maju, jika proses pendidikan bisa berjalan 
dengan benar. (Muhammad, 2016) Pada UU Nomor 23 Tahun 2003 pada pasal 3, tujuan 
pendidikan Nasional yakni kembangkan kemampuan dan membuat watak serta adab 
bangsa yang bermartabat guna tujuan cerdaskan bangsa, tujuannya guna tumbuhnya 
peluang siswa supaya siswa menjadi mulia, sehat manusia yang beriman dan taqwa 
kepada Tuhan YME, berakhlak, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggungjawab. (Hidayah M. U.) Pendidikan saling 
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Di dalam kegiatan pembelajaran, guru dituntut 
untuk dapat menciptakan situasi belajar yang menyenangkan dan melibatkan siswa 
untuk aktif dalam tahapan belajar mengajar. (Salmitha, 2022) 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam suatu bangsa.(Adawiyah, 2016) memiliki  
hubungan  erat  dan  tidak  terpisahkan  serta saling mempengaruhi satu sama lain.(Agil, 
2021) Menurut undang-undang Pendidikan nasional, Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencanauntuk menciptakan suasana belajar dan proses belajar agar peserta diidk secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya agar mempunyai kemampuan keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan karakter dan keterampilan diperlukan dalam Masyarakat.(Wiyatmo, 
2016) Kualitas pendidikan bisa dilihat dari proses pendidikan dan pengajaran yang berjalan. 
(Zakiyah Ulfah U. H., 2021) Pada dasarnya pendidikan merupakan aspek yang sangat 
memungkinkan untuk melakukan transfer pengetahuan dan juga nilai-nilai pada siswa 
sebagai generasi penerus bangsa. Sehingga agar dapat turut serta dalam percaturan 
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global, pendidikan sebagai sistem pada akhirnya perlu melakukan adaptasi terhadap 
perkembangan yang terjadi.(Siti Yulaikah, 2015) Kecerdasan anak memegang peran 
sentral dalam menghaapi tantangan dimasa   depan. (Neni Ariyani, 2022) Maka dari itu 
pendidikan yang ada di Indonesia menjadi sorotan khusus dalam mengembangkan 
Pembelajaran mulai dari pengembangan model, metode dan juga strategi yang 
digunakan. (Salmitha, 2021) Pendidikan merupakan komponen kunci dalam 
mengembangkan sumber daya manusia Indonesia yang berkualitas agar mampu bersaing 
dan beradaptasi dengan perkembangan zaman. (Husni Idris, 2023) 

Pengaruh belajar siswa, guru harus dapat memilih metode, media, strategi, model, dan 
pendekatan yang tepat selama proses pembelajaran. (Maulida Ulfa Hidayah, 2021) 
Menilik lagi bahwa hakikat belajar merupakan suatu proses mengalami, dimana hasilnya 
dapat menimbulkan perubahan perilaku mahasiswa ke arah yang lebih baik. (Adawiyah 
D. P., 2023) Hasil belajar merupakan hasil dari pengukuran dan penilaian usaha belajar. 
Artinya hasil belajar yaitu penilaian hasil usaha kegiatan yang dinyatakan dalam bentuk 
simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai 
oleh setiap peserta didik dalam periode tertentu. Hasil belajar juga mencakup dari 
perkembangan siswa dalam menerima pembelajaran dan meningkatkan proses 
belajarnya, Tingkat penguasaan siswa ini dapat diketahui dari kompetensi dasar 
pengetahuan yang diperoleh. (Ahmad, 2020) Menciptakan minat belajar dapat melalui 
pengkondisian belajar yang nyaman serta penyampaian materi yang tepat. (Hidayah M. 
U., 2022) kegiatan pembelajaran adalah perbedaan karakter dan kepribadian siswa. 
(Fuad Fadil, 2021) 

Ilmu pengetahuan alam atau yang lebih dikenal dengan singkatan IPA merupakan 
materi yang mempelajari tentang bentuk kehidupan yang ada di dunia ini. (Lusiana Devi, 
2021) Berarti hasil belajar dapat menunjukkan tujuan utamanya yaitu untuk mengetahui 
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh siswa setelah mengikuti suatu kegiatan 
pembelajaran dimana tingkat keberhasilan tersebut kemudian. ditandai dengan angka. 
Kemudian tinggi rendahnya hasil belajar siswa bukan hanya berasal dari dalam diri siswa 
tersebut tetapi justru dari sekolah itu sendiri seperti kurangnya fasilitas yang memadai, 
metode atau cara mengajar guru yang tidak sesuai dengan gaya belajar yang siswa miliki 
sehingga guru di sekolah harus memperhatikan faktor eksternal dari setiap peserta didik. 

Perkembangan teknologi turut memengaruhi cara pembelajaran di ruang kelas. 
(Rabiatul Adawiyah, 2023) Saat Salah satu faktor yang mempengaruhi pembelajaran 
ialah gaya belajar. Gaya belajar merupakan metode termudah yang dimiliki oleh 
seseorang dalam meresap, mengendalikan, dan mencerna data yang diterima. Gaya 
belajar yang cocok merupakan salah satu faktor keberhasilan siswa dalam belajar. Dalam 
proses pembelajaran di sekolah terdapat 3 jenis gaya belajar yaitu gaya belajar visual, 
auditori, dan kinestetik, ketiga gaya belajar tersebut memiliki metode serta pendekatan 
yang berbeda-beda sesuai dengan ciri yang dimiliki. 

Gaya belajar visual (penglihatan), yaitu gaya belajar dimana seseorang menerima 
pembelajaran dengan baik ketika melihat gambar yang mereka pelajari, sebagian kecil 
seseorang berorientasi pada teks tercetak dan dapat belajar melalui membaca. Gaya 
belajar auditori merupakan gaya belajar yang mengandalkan pendengaran untuk 
menerima sebuah informasi yang disampaikan, bentuk gaya belajar auditori yang dimiliki 
seseorang salah satunya yaitu belajar sambil mendengarkan ceramah atau penjelasan 
guru, metode lain yang dapat digunakan yaitu, seperti mendengarkan rekaman suara atau 
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audio, menggunakan video/film pembelajaran (gabungan audio visual). Gaya Belajar 
kinestetik merupakan gaya belajar melalui aktivitas fisik dan keterlibatan langsung, yang 
dapat berupa menangani, bergerak, menyentuh, dan merasakan atau mengalami sendiri. 
Siswa yang memiliki kecenderungan dengan ciri gaya belajar kinestetik lebih menyukai 
belajar atau menerima informasi melalui gerakan atau sentuhan. (Mulabbiyah, 2018) 

Berdasarkan hasil observasi awal terlihat bahwa gaya belajar siswa dalam belajarnya 
bervariasi hal tersebut terlihat dari keunikan karakter dan sifat yang dimiliki siswa ketika 
mereka belajar. Ketika melakukan pembelajaran siswa dikelas pada saat guru meminta 
untuk membaca mereka ada yang membaca dengan suara ada yang membaca cukup 
didalam hati, kemudian siswa ada yang senang menulis ada juga yang tidak senang ketika 
diminta untuk menulis, tidak hanya itu siswa didalam kelas juga ketika belajar ada yang 
tidak bisa duduk dengan tenang dan ada yang ketika belajar duduk dengan tenang, ada 
pula siswa yang tidak menyukai mendengarkan penjelasan materi yang terlalu lama ada 
pula yang senang ketika mendengarkan penjelasan materi yang lama.  Sehingga dari 
perbedaan yang ada, peneliti tertarik mengambil judul tersebut untuk melihat perbedaan 
hasil belajar ditinjau dari gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MIN 2 Samarinda. 

 
B. Tinjauan Pustaka 

Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah sejumlah pengalaman yang diperoleh siswa yang mencakup ranah 
kognitif, efektif, dan psikomotorik. Belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata 
pelajaran tetapi juga penguasaan kebiasaan, persepsi, Kesenangan, minat-minat bakat, 
penyesuaian sosial, jenis-jenis keterampilan, cita-cita keinginan dan harapan. Hasil 
belajar bukan suatu penguasaan hasil latihan melainkan perubahan kelakuan. (Padli, 
2023) 

Pada dasarnya, hasil belajar peserta didik mengacu pada perubahan-perubahan 
perilaku yang diharapkan terjadi pada siswa setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. 
Belajar melibatkan berbagai aspek seperti intelektual, keterampilan, dan psikomotorik 
sehingga perilaku menjadi hasil dari kegiatan belajar secara holistik. Evaluasi hasil 
belajar mencakup tugas-tugas yang informatif yang berisi tentang rincian kemampuan 
yang ideal dan praktik yang didominasi oleh siswa, hal ini menjadi komponen penting 
sebagai acuan dalam melakukan penilaian. Evaluasi sistem pembelajaran adalah suatu 
kegiatan untuk menilai hasil pembelajaran yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. (Muhammad Sadikul Masduki, 2023) pembelajaran 
adalah untuk menjadikan siswa memiliki berbagai kompetensi, maka rancangan buku 
ajar harus memasukkan sejumlah prinsip yang dapat meningkatkan kompetensi yang 
hendak dimiliki siswa. (Adawiyah R. , 70-561) 

Purwanto mendefinisikan hasil belajar sebagai perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu 
kepada taksonomi bloom yaitu aspek kognitif, efektif, dan psikomotorik.  

Ranah kognitif merupakan ranah yang berkaitan dengan aspek-aspek intelektual atau 
berpikir atau nalar. Didalamnya mencakup pengetahuan, pemahaman, penerapan, 
penguraian, pemanduan, dan penilaian. M.M. Solichin mengatakan dalam ranah kognitif 
sejauh mana siswa dan pada level yang lebih atas seorang siswa mampu menguraikan 
kembali, kemudian memadukannya dengan pemahaman yang sudah diperoleh untuk 
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kemudian diberi penilaian atau pertimbangan. 
Ranah efektif merupakan hasil belajar tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku 

seperti memperhatikan, merespon, menghargai, serta mengorganisasikan ranah efektif 
menurut Bloom sebagai hasil belajar. Kategorinya dimulai dari tingkat yang dasar atau 
sederhana sampai tingkat kompleks, yaitu: receiving/attending, yakni semacam 
kepekaan dalam menerima rangsangan (stimulus), responding atau jawaban, yakni 
reaksi yang diberikan oleh seseorang terhadap stimulus yang datang dari luar. 

Ranah psikomotorik merupakan ranah yang berkaitan dengan keterampilan (skill) 
atau kemampuan bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu. 
Ranah ini diukur dengan mengamati dan menilai keterampilan siswa saat melakukan 
praktikum. Penilaian hasil belajar psikomotorik mencakup dari kemampuan 
menggunakan alat dan sikap kerja, kemampuan menganalisis suatu pekerjaan dan 
menyusun urutan pengerjaan, kecepatan mengerjakan tugas, kemampuan membaca 
gambar atau symbol, keserasian bentuk dengan yang diharapkan, dan dapat juga berupa 
ukuran yang telah ditentukan. 

Berdasarkan hal tersebut maka hasil belajar tidak terlepas dari kegiatan belajar yang 
merupakan suatu usaha peningkatan pada bidang pendidikan yang mencakup ranah 
pengetahuan sikap dan keterampilan. (Husni Idris F. R., 2021) 

 

Faktor Yang mempengaruhi Hasil Belajar 

1) Faktor Internal 
a) Faktor Fisiologi  

Secara umum, kondisi fisiologi, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak dalam 

keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani, dan sebagainya. Hal-hal 

tersebut dapat mempengaruhi peserta didik dalam menerima materi pelajaran.  

b) Faktor Psikologi  

Setiap individu dalam hal ini seperti peserta didik pada dasarnya memiliki kondisi 
psikologi yang pastinya berbeda-beda, tentu saja hal ini turut akan mempengaruhi 
hasil belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 
kecerdasan, minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar peserta didik. 

2) Faktor Eksternal 
a) Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini meliputi 
lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan dalam misalnya suhu dan 
kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruang yang memiliki ventilasi udara yang 
kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya, dengan yang belajar di pagi hari 
yang udaranya masih segar dan di ruangan cukup mendukung untuk bernapas lega. 

b) Faktor Instrumental 
Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 
dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini diharapkan 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar yang telah 
direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum, sarana dan pendidik. 
(Gunawan, 2020) 
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Gaya Belajar 
Gaya belajar merupakan salah satu yang dimiliki oleh setiap individu dalam menyerap, 

mengatur, dan mengelola informasi yang diterima. Gaya belajar yang sesuai adalah kunci 
keberhasilan siswa dalam belajar. Penggunaan gaya belajar, terutama yang bersifat 
verbal atau auditorial, tentunya dapat membiasakan siswa dalam mengenali gaya belajar 
yang ada pada dirinya sendiri agar hasil belajar dapat lebih maksimal. Gaya belajar 
auditori merupakan gaya belajar yang cenderung menangkap informasi melalui indra 
pendengaran maka dari itu belajar dengan tipe belajar auditori ini dapat menggunakan 
rekaman suara (audio) atau video yang bersuara. (Luk, 2017) 

Menurut Yunsimo gaya belajar adalah sesuatu yang penting agar proses belajar 
mengajar bisa menyenangkan dan hasilnya pun akan memuaskan. Gaya belajar 
merupakan kunci sukses untuk mengembangkan kinerja dalam belajar, ini bisa 
diterapkan dalam teknik memperoleh pengetahuan atau informasi secara individu atau 
dalam dunia kerja sekalipun. 

Menurut Chatib mengatakan gaya belajar adalah cara informasi masuk kedalam otak 
melalui indra yang dimiliki. Pada saat informasi akan ditangkap oleh indra, maka 
bagaimana informasi tersebut disampaikan berpengaruh pada kecepatan otak 
menangkap informasi dan kekuatan otak menyimpan informasi tersebut dalam ingatan 
atau memori. 

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas, peneliti memberi kesimpulan 
bahwasannya gaya belajar adalah cara siswa untuk menangkap penjelasan berupa 
informasi yang didapatnya melalui apa yang dipelajarinya lalu tersampaikan ke panca 
indra seperti indra pendengaran, penglihatan serta sentuhan dan gerakan, maka dari 
sanalah siswa mendapatkan pengetahuan dan bahan pembelajaran untuk diterapkan di 
kehidupannya sehari-hari. 

 
Macam-macam Gaya Belajar 

Proses belajar mengajar dilakukan dengan berbagai cara atau model pembelajaran. Di 
dalam model pembelajaran guru harus dapat menyesuaikan gaya belajar dengan 
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Dengan keberagaman gaya belajar siswa maka 
pendidik harus menyesuaikan dengan proses pembelajaran. (Shoimin, 2017) 
Berikut macam-macam gaya belajar. (Arlien Ludji Bire, 2014) 
 

Gaya Belajar Visual (Gaya Belajar Dengan Cara Melihat) 
Gaya belajar visual dapat diterapkan pada siswa yang dalam proses belajarnya lebih 

condong melibatkan indera penglihatan, Belajar harus menggunakan indera penglihatan 
untuk mengamati, menggambar, mendemonstrasikan, membaca, menggunakan media 
dan alat peraga. Pada gaya visual siswa lebih menyukai melihat gambar dan diagram, suka 
pertunjukan, peragaan atau menyaksikan video. Bagi siswa dengan gaya visual, yang 
memegang peranan penting adalah mata atau penglihatan (visual). 

Kelebihan dari gaya belajar visual yaitu, mudah memahami informasi melalui indra 
pengelihatannya, termasuk kemudahan mereka mengenali wajah, ekspresi, dan gestur. 
Mereka juga lebih fokus pada gambar, grafik sehingga dapat membangun struktur konsep 
berdasarkan apa yang dilihat. Sedangkan kekurangan dari gaya belajar visual, yang sering 
dihadapi adalah mereka kesulitan belajar apabila tidak tersedia media atau alat peraga 
visual yang dapat membantu mereka untuk belajar. (Isnanto, 2022) 
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Ciri-ciri gaya belajar visual antara lain:  
a) Cenderung melihat sikap, gerakan, dan bibir guru yang sedang menjelaskan materi 
b) Bicara agak cepat.  
c) Mementingkan penampilan dalam berpakaian/ presentasi.  
d) Tidak mudah terganggu oleh keributan.  
e) Mengingat yang dilihat, dari pada yang didengar. 
f) Lebih suka membaca dari pada dibacakan.  
g) Membaca cepat dan tekun.  
h) Seringkali mengetahui apa yang harus dikatakan, tapi tidak pandai memilih kata-

kata.  
i) Mempunyai masalah untuk mengingat instruksi verbal kecuali jika ditulis, dan 

seringkali meminta bantuan orang untuk mengulanginya. 
 

Gaya Belajar Auditori (Belajar Dengan cara Mendengarkan) 
Tipe belajar auditorial adalah tipe belajar yang cenderung menerima informasi paling 

baik dan efektif dengan memakai indera pendengaran (Audio) Pembelajaran auditori ini 
gaya belajar fokus pada pendengaran dan pembicaraan orang lain selama proses 
belajarnya. Siswa akan lebih mudah paham dengan intruksi yang didengarnya seperti 
penjelasan yang guru sampaikan. Seseorang siswa lebih menyukai mendengarkan 
rekaman suara (audio), ceramah, diskusi, debat, dan instruksi (perintah) verbal berupa 
memberi penjelasan. Alat perekam sangat membantu pembelajaran bagi siswa yang 
memiliki gaya auditori. 

Menurut Hamzah gaya belajar auditori adalah gaya belajar yang mengandalkan pada 
pendengaran untuk bisa memahami dan mengingatnya. Bobby De Porter, dan Micke 
Hernacki mengungkapkan, jika pelajar memiliki gaya belajar auditori cenderung 
menyukai cara belajar dengan mendengarkan, contoh mendengarkan cerita, serta 
mengulang informasi adalah cara utama dalam belajar mereka. 

Kelebihan gaya belajar auditori lebih mudah memahami informasi dan konsep 
berdasarkan indra pendengarannya. Hal tersebut menyebabkan siswa senang diajak 
berdiskusi, membahas topik, membaca teks dengan suara lantang, bermain peran atau 
menggunakan media berbasis audio selain itu mampu menyimpan informasi tanpa harus 
melihatnya dalam bentuk teks atau gambar. Sedangkan kekurangan dari gaya belajar 
auditori yaitu merasa kesulitan apabila informasi tidak disampaikan secara verbal dan 
hanya disajikan dalam bentuk teks dan gambar, selain itu gaya belajar auditori juga cepat 
merasa jenuh ketika harus berlama-lama membaca buku. Mereka lebih menyukai 
kegiatan diskusi secara bersama-sama saling berbagi pengetahuan dan pengalaman. 

Suyono dan hariyanto mengatakan bahwa Modalitas belajar auditori dapat dideteksi 
melalui kebiasaan anak ketika belajar, antara lain: 
a) Belajar dengan mendengar dan mengingat apa yang didiskusikan dari pada yang 

dilihat  

b) Berbicara kepada diri sendiri saat belajar dan bekerja  

c) Senang membaca dengan keras dan mendengarkannya  

d) Berbicara dengan irama terpola 

e) Biasanya jadi pembicara yang fasih  

f) Menggerakkan bibir dan mengucapkan tulisan di buku saat membaca  
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g) Suka berbicara, suka berdiskusi, dan menjelaskan sesuatu dengan panjang lebar  

h) Lebih pandai mengeja dengan keras dari pada menuliskannya  

i) Merasa kesulitan dalam menulis tetapi hebat dalam bercerita  

 

Gaya Belajar Kinestetik (Gaya Belajar Dengan Sentuhan atau Gerakan) 

Siswa yang memiliki kecenderungan dengan ciri gaya belajar kinestetik lebih 
menyukai belajar atau menerima informasi melalui gerakan atau sentuhan. Artinya siswa 
yang memiliki gaya belajar kinestetik menyukai aktivitas belajar secara langsung melalui 
pengalaman-pengalaman. Dapat juga dikatakan pembelajaran kinestetik merupakan 
proses belajar yang dilakukan siswa lebih cenderung dengan aktivitas fisik, dari pada 
mendengar ceramah atau melihat pertunjukkan. Gaya belajar kinestetik memiliki cara 
belajar dengan mempraktekkannya, melalui aktivitas fisik dan sentuhan langsung. 
Merasakan dan mengalami sendiri gerakan, aktivitas fisik. 

Kelebihan gaya belajar kinestetik yaitu, lebih banyak menggunakan anggota gerak 
untuk belajar, mereka menyukai sesuatu yang bersifat praktik atau melakukan, untuk 
mumudahkan dalam proses pembelajarannya, siswa perlu diberikan sejumlah bukti-
bukti percobaan atau observasi yang dapat menguatkan pemahamannya. Dengan 
demikian, pembelajaran kinestetik mempelajari apa yang dipraktikkan dan 
mempraktikkan apa yang mereka pelajari. Sedangkan kekurangan gaya belajar kinestetik 
yaitu, apabila lingkungan dan media penunjang tidak tersedia. Siswa akan mengalami 
kesulitan karena kebutuhan akan Gerakan kinestetiknya tidak terpenuhi. Akibatnya 
siswa menjadi tidak nyaman berlama-lama di kelas karena proses pembelajaran yang 
diciptakan bertentangan dengan karakteristik belajar mereka. 

Berikut ciri-ciri gaya belajar kinestetik menurut Bobby De Porter yaitu:  
a) Berbicara perlahan.  

b) Sulit mengingat peta kecuali jika dirinya pernah berada di tempat tersebut.  

c) Menggunakan jari sebagai petunjuk saat membaca. 

d) Menghafal dengan cara berjalan dan melihat  

e) Tidak dapat duduk diam dalam waktu yang lama.  

f) Kemungkinan tulisannya kurang bagus.  

g) Selalu berorientasi pada fisik dan banyak bergerak.  

 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) adalah kumpulan pengetahuan berupa teori-teori 
mengenai peristiwa-peristiwa yang terjadi di alam sekitar manusia dan telah diuji 
kebenaran dari teori atau peristiwa tersebut, melalui proses metode ilmiah maka 
pengamatan, studi, serta pengalaman disertai sikap ilmiah yang terjadi didalamnya. 
(Indah, 2021) 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi salah satu subjek fundamental dalam kurikulum 
pendidikan, memberikan pemahaman dasar tentang dunia fisik di sekitar kita. Dalam 
mendefinisikan pendidikan IPA, kita harus memahami tujuannya dan bagaimana konsep 
tersebut diterapkan dalam pendidikan. (Hidayah M. U., 2023) IPA merupakan ilmu yang 
berhubungan dengan gejala-gejala alam dan kebendaan yang sistematis, tersusun secara 
teratur, berlaku secara umum berupa kumpulan hasil observasi dan eksperimen. Dengan 
demikian sains tidak hanya sebagai kumpulan tentang benda dan mahluk hidup, tetapi 
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tentang cara kerja, cara berpikir, cara memecahkan masalah. (Fathul Aqli, 2022) 
Pembelajaran ilmu pengetahuan alam (IPA) diharapkan tidak hanya sekedar 

memperoleh pengetahuan atau konsep-konsep saja akan tetapi siswa diharapkan mampu 
menghubungkan dan menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penerapan ini dilakukan 
terutama dalam menyikapi kondisi lingkungan yang semakin tercemar dan rusak akibat 
aktivitas manusia. 

Menurut Mujakir, aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak mampu 
menyadari keterbatasan pengetahuannya, mengakibatkan rasa ingin tahu untuk 
menggali berbagai pengetahuan baru dan dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari berdasarkan informasi yang telah dipelajari. Hal ini tak terlepas dari peran 
aktif guru dalam menyampaikan informasi. 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) bertujuan agar siswa memiliki kemampuan tentang 
pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dapat mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan 
kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 
serta masyarakat. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam. 
(Jannah, 2020) 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti menyimpulkan bahwasannya pembelajaran 
IPA merupakan pelajaran yang sangat penting untuk diajarkan kepada siswa, dimana 
siswa dapat mengeksplor yang ada di kehidupan sehari-harinya karena setiap aktivitas 
yang dilakukan berhubungan erat dengan alam. Dari maka itu sangat penting apabila 
literasi lingkungan di gabung dengan pembelajaran IPA agar siswa dapat mengetahui 
keadaan lingkungan alam sekita. 
 
Ruang Lingkup Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 
1) IPA sebagai kumpulan pengetahuan, mengacu pada kumpulan berbagai konsep yang 

sangat luas. IPA dipertimbangkan sebagai akumulasi berbagai pengetahuan yang telah 

lama ditemukan sejak zaman dahulu sampai pengetahuan yang baru. Pengetahuan 

tersebut berupa fakta, teori, dan generalisasi yang menjelaskan alam. 

2) IPA sebagai suatu proses penelusuran, umumnya sebagai pandangan yang 

menghubungkan gambaran IPA yang berhubungan erat dengan kegiatan laboratorium 

beserta perangkatnya.  

3) IPA sebagai kumpulan nilai, Pandangan ini menekankan pada aspek nilai ilmiah 

termasuk didalamnya nilai kejujuran, rasa ingin tahu, dan keterbukaan. 

4) IPA sebagai cara untuk mengenal dunia, IPA dipertimbangkan sebagai suatu cara 

dimana manusia mengerti dan memberi makna pada dunia di sekeliling mereka, selain 

sebagai salah satu untuk mengetahui dunia beserta isinya dengan segala 

keterbatasannya. 

5) IPA sebagai institusi sosial, IPA seharusnya dipandang dalam pengertian sebagai 

kumpulan para professional, yang melalui IPA mereka dilatih, diberi penghargaan 

akan hasil karya yang dihasilkan.  

6) IPA sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari, setiap orang menyadari bahwa apa 

yang dipakai dan digunakan untuk penemuan kebutuhan hidup sangat dipengaruhi 

oleh IPA. (Kusumaningrum, 2018) 
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Sains  

Pembelajaran sains bukan hanya sekedar menguasai sekumpulan pengetahuan yang 
berupa fakta, konsep, prinsip atau teori saja, tetapi belajar akan lebih bermakna jika 
peserta didik mengalami apa yang mereka pelajari, oleh karena itu pendidik telah 
berjuang dengan segala cara dengan mencoba untuk membuat apa yang dipelajari siswa 
di sekolah agar dapat dipergunakan dalam kehidupan mereka sehari-hari. (Muhamad 
Agil, 2023) 

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan kognitif yang digunakan oleh para 
ilmuwan dalam pemecahan masalah, setiap siswa perlu mengembangkan keterampilan 
proses sains untuk memahami konsep-konsep ilmu pengetahuan.(Khusnul Khotimah, 
2021) 

 
C. Metode Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode survei, dimana dalam suatu penelitiannya digunakan untuk 
mengumpulkan data dalam bentuk kuesioner/angket yang kemudian disebarluaskan 
kepada responden. (Suharsimi, 2013) 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 2 Samarinda yang berlangsung pada bulan Maret 
2023. Dalam penelitian ini populasinya adalah seluruh siswa kelas V di MIN Samarinda 
dengan jumlah 126 siswa. Lalu peneliti mengambil sampel sebanyak 115 responden. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan 
dokumentasi. Adapun keabsahan data dengan uji validitas butir, uji reliabilitas 
menggunakan rumus product moment analisis statistik dengan melalukan uji normalitas, 
uji homogenitas, uji Faktorial Rancangan Acak Lengkap Tiga Faktor pada aplikasi SPSS 
versi 25. 

 
D. Hasil dan Pembahasan 

Gaya Belajar 

Dapat terlihat adanya perbedaan gaya belajar siswa dari ketiga jenis gaya belajar 
tersebut. Gaya belajar visual -7.7245, gaya belajar auditori 7.7245, dan gaya belajar 
kinestetik 2.9927, dan dapat dilihat dari ketiga jenis gaya belajar terdapat perbedaan 
dari ketiga jenis gaya belajar tersebut yaitu hasil belajar siswa pada gaya belajar auditori, 
dengan nilai sig 0.000 maka dapat dikatakan ada perbedaan yang signifikan dari ketiga 
jenis gaya belajar tersebut. 
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Tabel. 1 Perbedaan Gaya Belajar 

 
 

 
Hasil belajar 

Adanya perbedaan dari hasil belajar siswa dari ketiga jenis gaya belajar tersebut, 
hasil dari gaya belajar visual menunjukkan 76.7073, hasil dari gaya belajar auditori 
menunjukkan 84.4318, dan hasil belajar kinestetik menunjukkan 79.7000. dari hasil 
belajar ketiga gaya belajar tersebut terdapat perbedaan dari ketiganya. 
  

Tabel.2 HASIL BELAJAR 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil belajar ditinjau 
dari gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MIN 2 Samarinda Berdasarkan hasil 
uji faktorial dengan rancangan acak lengkap (RAL) 3 faktor diperoleh nilai sig 0.000 
sehingga hasil dari penelitian ini diterima, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar dengan 
gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MIN 2 samarinda. 
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Berdasarkan hasil belajar siswa dengan ketiga jenis gaya belajar tersebut terlihat 
adanya perbedaan dari cara siswa saat belajar di dalam kelas pernyataan tersebut sesuai 
pendapat Irham dan Wiyani dalam Retno mengatakan bahwa perbedaan gaya belajar 
pada siswa merupakan sesuatu yang dapat menjelaskan perbedaan individu siswa dalam 
proses belajar meskipun dalam kondisi proses belajar yang sama, Di dalam suatu kelas 
tidak semua siswa memiliki cara belajar yang sama, meskipun setiap hari mereka 
dipaksakan belajar dengan suasana yang sama dan metode yang sama.  

Berdasarkan hasil belajar siswa yang memiliki kategori tertinggi yaitu gaya belajar 
auditori yang menunjukkan 84.4318 dan visual menunjukkan 76.7073 dan kinestetik 
menunjukkan 79.7000. Dari gaya belajar visual dan kinestetik tidak jauh berbeda. Dan 
nilai signifikansi nya menunjukkan 0.000 maka dapat dikatakan hasil belajar ditinjau dari 
gaya belajar siswa terdapat perbedaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat terlihat gaya belajar auditori 
menunjukkan hasil 84.4318 hal tersebut karena proses pembelajaran di kelas lebih 
banyak menggunakan ceramah atau menjelaskan materi, tanya jawab tidak hanya itu 
guru juga meminta siswa berdiskusi kelompok dan melalukan presentasi di depan kelas 
sehingga siswa dengan gaya belajar auditori lebih aktif, gaya belajar kinestetik 
menunjukkan 79.7000 hal tersebut karena proses pembelajaran melakukan aktivitas 
fisik yang mampu memudahkan siswa dalam menyentuh alat dan bahan, bergerak atau 
melakukan praktek pembelajaran sesuai materi yang di sampaikan sehingga 
memudahkan bagi siswa mendapatkan informasi yang sesuai dengan gaya belajar yang 
dimilikinya, sedangkan gaya belajar visual menunjukkan hasil 76.7073 hal tersebut pada 
proses pembelajaran seharusnya menggunakan media yang berupa mind mapping dan 
media yang mudah dilihat oleh siswa agar memudahkan siswa menangkap informasi 
yang disampaikan, tetapi hal tersebut tidak di gunakan dalam proses pembelajaran 
sehingga gaya belajar visual tidak begitu terasah dalam belajarnya. 

 
E. Kesimpulan 

Sesuai analisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan hasil belajar ditinjau dari gaya belajar siswa pada mata pelajaran IPA di MIN 2 

Samarinda. Hal ini dibuktikan dan diperoleh dari hasil uji faktorial rancangan acak lengkap 

3 faktor didapatkan hasil bahwa nilai sig menunjukkan 0.000 < 0.05. Dengan demikian 

menunjukkan perbedaan dari ketiga jenis gaya belajar tersebut. Dan adanya perbedaan 

hasil belajar, dengan hasil gaya belajar visual 76.7073, gaya belajar auditori dengan hasil 

84.4318, dan gaya belajar kinestetik dengan hasil 79.700. Sehingga dapat disimpulkan dari 

hasil belajar ketiga jenis gaya belajar siswa tersebut terdapat perbedaan dari ketiganya. 
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